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PENGARUH RANGE OF MOTION TERHADAP KELELAHAN PADA PASIEN HEMODIALISA DI RUMAH SAKIT TK III 04.06.04 SLAMET RIYADI SURAKARTA
Abstrak
Penyakit ginjal kronik adalah gangguan fungsi ginjal kronik yang progresif dan tidak dapat pulih kembali. Penyakit ginjal kronik yang telah memasuki stadium lima memerlukan terapi pengganti ginjal (TPG), salah satunya adalah tindakan hemodialysis. Fatigue dialami karena lama  berbaring di tempat tidur sewaktu menjalani hemodialysis. Penurunan aktifitas fisik pada pasien hemodialisis mempengaruhi tingkat fatigue. Metode penanganan terhadap kelelahan atau fatigue dapat dilakukan dengan cara Exercise Range Of Motion seperti peregangan otot. Terapi Range Of Motion dilakukan  dalam waktu 20 menit selama 2 kali dalam 1 minggu dan dilaksanakan sewaktu sesi hemodialisa
Tujuan penerapan ini untuk mengetahuai hasil implementasi dari penerapan range of motion terhadap kelelahan pada pasien yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit TK III 04.06.04 Slamet Riyadi Surakarta. Jenis rancangan yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan menggunakan metode pre dan post implementasi. Instrument penerapan  range of motion  menggunakan lembar Fatigue Assesments Scale (FAS)
Hasil penerapan menunjukkan bahwa terdapat bahwa adanya pengaruh latihan range of motion terhadap tingkat fatigue.
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PENDAHULUAN 
Penyakit ginjal kronik adalah gangguan fungsi ginjal kronik yang progresif dan tidak dapat pulih kembali (Riset et al., 2022). Berdasarkan data Indonesian Renal Registry tahun 2014 menyebutkan Jawa barat posisi pertama yang mengalami penyakit ginjal kronik dengan jumlah 3.654 jiwa, posisi kedua diduduki oleh provinsi Jawa Timur yang berjumlah 3.038 jiwa, provinsi Jawa Tengah di peringkat ketiga dengan jumlah 1.580 jiwa, Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS, 2018), prevalensi GGK meningkat dari tahun 2013 sebanyak 2,0% dan menjadi 3,8% pada tahun 2018. Sedangkan hasil prevalensi data  hemodialisa di Jawa tengah yaitu berada di salah satu  Rumah Sakit TK III 04.06.04 Slamet Riyadi Surakarta dengan jumlah data selama 3 bulan terakhir dari bulan mei sampai juli  sebanyak 58 pasien. Penyakit ginjal kronik yang telah memasuki stadium lima memerlukan terapi pengganti ginjal (TPG), salah satunya adalah tindakan hemodialysis

Hemodialisis (HD) merupakan prosedur terapi pengganti ginjal dengan menggunakan selaput membran semi permeabel (dialiser). Hemodialisis berfungsi seperti nefron sehingga dapat mengeluarkan produk sisa metabolisme dan mengoreksi gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit pada pasien penyakit ginjal kronik (Riset et al., 2022). Pasien yang mengalami kram kaki tidak melakukan olahraga apapun dirumah atau melakukan olahraga untuk mengurangi kram otot saat ini hemodialisis.  Melakukan latihan fisik selama hemodialisa dapat menurunkan kelemahan otot dan meningkatkan kekuatan otot. Hasil penelitian (Sakitri, Makiyah & Khoiriyati, 2017). Kelelahan pada pasien hemodialisa mengakibatkan Dialysis Disequilibrium Syndrome (DDS). Apabila DDS tidak terdeteksi, dapat terjadi koma yang mengakibatkan kematian.
Penurunan aktifitas fisik pada pasien hemodialisis mempengaruhi tingkat fatigue. 
Metode penanganan terhadap kelelahan atau fatigue dapat dilakukan dengan cara Exercise Range Of Motion seperti peregangan otot. Pasien yang di Hemodialisa 50% mengalami penurunan Fatigue setelah dilakukan Intradialitic Exercise.
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penanganan terhadap kelelahan atau fatigue dapat dilakukan dengan cara Exercise Range Of Motion seperti peregangan otot. Terapi Range Of Motion dilakukan  dalam waktu 20 menit selama 2 kali dalam 1 minggu dan dilaksanakan sewaktu sesi hemodialisa. Jenis rancangan yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan menggunakan metode pre dan post implementasi. Instrument penerapan  range of motion  menggunakan lembar Fatigue Assesments Scale (FAS)
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian yang ditemukan pada Ny.S  berusia 59 tahun dari data fokus yaitu keluhan utama dengan data subyektif pasien mengatakan pada proses HD mengeluhkan kaki pegal-pegal dan punggung terasa pegal. Penulis menyimpulkan bahwa terlalu lama dalam proses hemodialisa , hal ini dibuktikan bahwa Faktor yang paling menonjol diakibatkan oleh kelelahan fisik, mental dan fisiologi , pasien orang dewasa yang  menerima  hemodialisis  khususnya yang mengalami  fatigue meskipun  pada posisi terlentang maupun duduk menunjukkan energi yang lemah, perubahan cairan dan kadar kimia darah  Akibatnya pasien akan mengalami lelah, letih, lesu yang merupakan gejala fatigue  (Studi et al., 2022)
Hasil score kuisoner FAS pre implementasi dengan hasil 29 ≤ 30 adalah lelah berat sedangkan hasil dari  post implementasi dengan jumlah terbanyak 35 dengan nilai ≥30  dengan kategori lelah ringan , menunjukkan bahwa tenaga Ny, S cukup meningkat . Data objektifnya yaitu tampak pasien sudah mampu melakukan mandiri dan tampak rileks menikmati terapi range of motion 

Dalam pemberian terapi range of motion yang dilakukan pada Ny S dalam waktu 20 menit selama 2 kali dalam satu minggu dan dilaksanakan selama sesi hemodialisa. Terdapat persamaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian sekarang, bahwa adanya pengaruh latihan range of motion terhadap tingkat fatigue. Yang sejalan dengan penelitian  (Pattikawa et al., 2020) dibutuhkan management fatigue yang tepat untuk dapat mengatasi atau mengembalikan fungsi mandiri pasien terutama dalam meningkatkan aktivitas fisik melalui latihan range of motion  yang teratur dan berkelanjutan. Sehingga apabila fatigue  jika tidak segera di atasi maka akan berdampak terhadap kualitas hidup pasien yang dapat menghambat fungsi sosialisasi, fungsi seksual, kualitas tidur yang buruk, depresi, kehilangan waktu bersama keluarga, rendahnya perawatan diri dan ketidakmampuan dalam beraktivitas
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Pengkajian

Penulis mengkaji data yang berfokus pengkajian pada Ny. S pasien merasa kurang tenaga, pasien mengeluh lelah pasien mengatakan pada proses hemodialisa mengeluhkan kaki pegal-pegal 

b. Diagnosa keperawatan 

Diagnosis keperawatan yang muncul pada Ny. S adalah hasil dari data pengkajian dan observasi yang diperoleh, maka penulis merumuskan diagnosis keperawatan yaitu keletihan berhubungan dengan kondisi fisiologis (CKD stage v) 

c. Intervensi keperawatan 

Intervensi keperawatan yang disusun untuk diagnosis keletihan: Identifikasi gangguan fungsi tubuh yang mengakibatkan kelelahan, Sediakan lingkungan yang nyaman dan rendah stimulus, Lakukan latihan rentang gerak pasif/aktif (range of motion), Anjurkan melakukan aktifitas secara bertahap, Ajarkan strategi koping untuk mengurangi kelelahan

d. Implementasi keperawatan 
Dalam pemberian terapi range of motion yang dilakukan pada Ny S dalam waktu 20 menit selama 2 kali dalam satu minggu dan dilaksanakan selama sesi hemodialisa. Terdapat persamaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian sekarang, bahwa adanya pengaruh latihan range of motion terhadap tingkat fatique

e. Evaluasi keperawatan 

Hasil evaluasi yang sudah didapatkan pada masalah keperawatan kelelahan berhubungan dengan Kondisi fisiologis (CKD stage v)  ditandai dengan mengeluh lesu  pada Ny.S teratasi dan sesuai dengan tujuan dan kriteria hasil yang diharapkan. Data yang didapatkan Subjektif: pasien mengatakan sudah mampu melakukan secara mandiri ,kaki pegal- pegal sedikit berkurang, Hasil score kuisoner FAS 3 ( Sedikit lelah ) , menunjukkan bahwa tenaga Ny, S cukup meningkat
f. Diharapkan bisa memberikan tindakan pengelolaan selanjutnya pada pasien kelelahan pada saat dilakukan hemodialisa dalam tindakan terapi range of motion sehingga dapat mengatasi masalah keperawatan kelelahan 
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